Patri Handoyo, Melawan
Seraya Berdamai dengan
Narkoba
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Menjadi pembela korban yang terpinggirkan atas penggunaan narkoba ilegal dan
HI¥, merupakan jalan hidup yang dipilih oleh Patri Handoyo. Hal itu terjadi,
kala di bulan Januari 2003, Patri bersama empat orang temannya yang juga mantan
pengguna narkeba menciptakan program Rumah Cemars. Program ini dibuat untuk
mengubah stigma bangsa Indonesia, kepada insan-insan yang mengidap HIVIAIDS,
serta pengguna narkoba. Agar tidak ada diskriminasi yang berujung pada termar-

Jinalkannya korban narkoba.
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Lahir di tanah betawi 38 tahun silam,
Patri Handoyo sudsh mencicipi narkoba
sejak duduk di bangku sekolah Menen-
gah Pertama. Dekat dengan narkoba
yang akhimya menjadi titik tolak Patri
melawan narkoba. Hal tersebut terjadi
tatkala melihat teman-temannya yang
bemnasib kurang baik akibat penggunaan
napza. Sebab bam@k kawannya yang
terkena pemyakit HIV/AIDS,  bahkan
sampai harus meregang nyawa. Dititik
itulah, Patri ingin ‘berjuang' namun ia
melawan dengan caranya sendiri.

Pria yang telah berkecmpung belasan
tahun di dumia penanganan pemakaian
napza ini, mengabdikan hidupnya untuk
kegiatan sosial, ssperti menjadi Wisma
adiksi, Cinere (159%) di mana ia menjadi
staf Konsslor Perawatan Hetagihan
Mapza. Konsultan dan Pendir-Rumah
Cemara Bandung (2003-sekarang), Harm
Reduction Technical Officer -Kemitraan
Indonesia Australia (2005), Peneliti-in-
tuisi inc. (204 1-sekarang).

Buah pikir Patri lalu dibahas dalam =war
on Drugs" yang menjadi salah satu buah
karyanya_ Buku ini berisi sejarah perang
antara negara lain & dumia, serta
Indonesia menghadapi napza. Selain itu,
di dalamnya juga menjelaskan tentang
manfaat dari masing-masing benda
haram tersebut_

fyah beranak dua it mengungkapkan
gagasanniya tentang cara menanggulangi
napza Gagasan Patr yakni meregulasi
kembali kebijakan terkait pengaturan
napza. la menilai, cara pemerntah
sekarang yang melarang peredaran dan
penyalahgunaan  tidak  berpengaruh
barmyak dengan  peredaranm@a i
masyarakat. Malah, produsen  dan
pergguria narkoba semakin menjamur.
upetika suaw  komoditas  dilarang
apapun . Contchmya miras  di
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Pemerintah sebenarnya sudah punya narko-
ba buatan sendiri. Namanya Methadone dia
itu turunan dari heroin dan gunanya untuk
rehabilitasi pecandu dan pereda rasa sakit,

Bandung, sudah tidak bolsh jual
minuman keras tapi tetap saja ada
karena sudsh dikonsumsi orang-orang
Bandung. Pasti ada pasar gelapnya,
narkoba pun sepert f#u,” wcap pria
berambut gondrong itu.

Patri pun memjelaskan, salah satu aks
dari gagasanmya, dengan melakukan
mediasi dengan pemerintzh. “Sudah
beberapa kali dilakukan mediasi. Hanya
saty yang s=laly menghindar untuk
diajak bertemu, yaitu Badan Markotika
Masional (pusat),™ ucapmya lagi.

Patri menguraikan, bamyakmya jumlah
korban dani napza menimbulkan stigma
negatif di masyarakat terhadap penggu-
ranya. Menurstya, bila tidak ada

lirgkurganmya, dan tidak menghakimmi
melainkan merangkul bila ada anggota
masyarakatrya yang memakai narkoba,
jelas Patri. Selain itu, bila bangsa imi
ingin menang melawan narkoba kita
harmes berdamai dengan barang it
“apdah mending berhenti aja perangn-
ya, kita darnai aja dengan cara pemerin-
tah menguasai dan mengatur peredaran
narkoba ™ wcap ia sambil menguncir
huda rambutma.

Kemasdian ia berkisah, bahwa negara
kita ini sudah memproduksi satu jends
rarkoba dan mengatur peredarannya
sECara reami, “Pemerintzh sebenamya
sudah punya narkoba buatan sendiri.
Mamanya Methadone dia itu turunan
dari heroin dan gunanya buat rehabilita-
si pecandu dan pereda rasa sakdt,"
ujarmya.

methadone diproduksi oleh salah satu
pensahaan yang bergerak di industri
farmasi, dan diedarkan untuk sampai ke
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pasien rehabilitasi melalui  fasilitas
kesehatan yang telah ditunjuk olsh
pemerintah. |la memaparkan, bahwa
narkoba itu hamya bisa diakses golongan
tertentu, seperti pemakal dan penggu-
naan serta aksesnya diawasi ketat oleh
dokter. Untuk mendapatkan narkoba ind
pasien harus diwawancara dan minimal
telah kecanduan opicid (narkcba yang
berasal dan tanaman opium) selama
setzhun terakhir dan sudsh berusaha
mengikuti  program  rehabilitasi | yang
lain.

sudah s@atnya pemerintah merenung-
kan, apakah hkebijakan yang sudah
hampir setengah abad diterapkan untuk
narkoba di neger ini  (pelarangan)
mengakibatkan keuntungan atau justru
kerugian bagi mnegara.  Phak yang
diuntungkan hamya bandar, penjahat
dan sindikat perdagangan narkoba
“riegara sudah saatrya mengakui bahwa
narkeba itw adalah komoditas bukan
setan yang hanes diberantas. Sebagai
komoditas, narkoba perlu dikendalikan
bukan dilarang. Pelarangan justru akan
menimbulkan pasar gelap, ™ tegasnya

Ginan Koesmayadi, salah seorang
pendiri Rumah Cemara menilai Patn
mempunyai sudut pandang yang lain
dalam menghadapi suatu masalsh. Pria
berambut mohawk ini menuturkan pula,
jika tulizan Patri mampu membuat
orang yang membaca merasakan keresa-
han yang dirasakan olehnya, dalam
menghadapi suatu masalah. Baginya,
Patri seorang yang memiliki gagasan
untuk kepentingan orang banyak serta
mempuryai | pemikiran-pemikiran yang
berbeda dari orang lain “Patri itu
visioner, dia purya visi dalam ideologin-
ya," ucapnya yang sekaligus temnan
Fatri.




